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ABSTRAK
©

gSistem zonasi merupakan kebijakan dari Kementrian Pendidikan dan
Kgudayaan(Kemendikbud) untuk pemerataan akses dan kualitas pendidikan di
Indonesia yang diterapkan oleh SMAN 2 Bangkinang. Namun, masalah ketidak
se%nbangan calon siswa antar wilayah/zona. Penelitian ini menggunakan metode
k-ﬁeans untuk mengelompokkan pendaftaran siswa baru diSMAN 2 Bangkinang.
Data penerimaan siswa dari 2018-2023 (+1000 data) diolah dengan algoritma k-
m%ns menggunakan Rapidminer. penggunaan metode k-means dalam
pe‘gdaftaran siswa baru berdasarkan wilayah atau zona dapat memberikan banyak
manfaat, seperti mempercepat proses pendaftaran, mengurangi kesalahan dalam
pefgelompokkan wilayah atau zona, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan
pegdidikan di suatu daerah atau wilayah. Dengan adanya pengelompokkan
wilayah atau zona yang lebih terorganisir, maka dapat dilakukan pengalokasian

sumber daya pendidikan secara lebih tepat sasaran

Kata Kunci : Clustering, Algoritma K-Means, Sistem Zonasi
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ABSTRACT

1BH @

The zoning system is a policy by the Ministry of Education and Culture
(K€mendikbud) to ensure equitable access and quality of education in Indonesia,
wﬁ‘ch is implemented by SMAN 2 Bangkinang. However, the issue of imbalance
among prospective students across different areas/zones has arisen. This research
usgé the K-means method to cluster the registration of new students at SMAN 2
Bﬁgkinang. Student admission data from 2018-2023 (approximately 1000 data
qu,zpts) were processed using the K-means algorithm in RapidMiner. The use of
the;K-means method in the registration of new students based on area or zone can
pr?gvide many benefits, such as speeding up the registration process, reducing
er?,i)rs in area or zone clustering, and increasing the efficiency of educational
mgnagement in a certain area or region. With more organized area or zone

clustering, educational resources can be allocated more accurately..

Keywords: Clustering, K-Means Algorithm, Zoning System
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o
Q
P aSlial 3
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

“Mencerdaskan kehidupan bangsa” sebagaimana Alinea ke4 pembukaan

D 1945 merupakan salah satu ide dasar dan alasan dalam membentuk

NIEW e1did yeH o

pgnerintahan negara Indonesia agar kita memiliki masyarakat terdidik dan cerdas.
Ada juga pasal 31 UUD 1945 ayat 1 yang berbunyi “setiap warga negara berhak
n(&cpndapat pendidikan”. Permasalahan muncul dalam bentuk adanya kesenjangan
dari aspek mutu Pendidikan, kesempatan berkembang bagi peserta didik, dan
a;;anya stigma “sekolah favorit”. Dengan diterapkannya sistem zonasi diharapkan
dg)at menanggulangi masalah-masalah tersebut.

Sistem zonasi merupakan salah satu kebijakan dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) untuk menghadirkan pemerataan akses pada
layanan Pendidikan, serta pemerataan kualitas Pendidikan di Indonesia. Sistem
zonasi sangat dipengaruhi dengan persebaran sekolah. Dengan terbatasnya jumlah
sekolah di suatu zona menyebabkan kemungkinan anak yang tidak tertampung
menjadi sangat besar terutama pada siswa yang rumahnya jauh dari zona sekolah.
Pemerataan Pendidikan tidak dapat dicapai dengan kurang meratanya persebaran
sgiolah. Dibutuhkan analisis pemetaan zonasi untuk menilai baik tidaknya
pencanangan sistem zonasi di Indonesia yang dalam studi kasus ini dalam lingkup

P%mpar(Firdaus 2017).
8

g Pada perkembangan era digital saat ini, pendaftaran siswa baru tidak lagi
téthatas pada pendaftaran secara langsung ke sekolah. Sekarang calon siswa baru
d:‘.‘u;pat mendaftar melalui media online seperti website atau aplikasi yang
dﬁ;'ediakan oleh sekolah(Zulham and Hasugian 2022). Hal ini tentu memudahkan
o?ang tua/wali siswa dalammelakukan pendaftaran siswa baru tanpa harus datang
I%jlgsung ke sekolah.

%: SMAN 2 Bangkinang adalah sebuah Sekolah Menengah Atas Negeri yang
tegletak di Bangkinang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, Indonesia. Sekolah ini
rggrupakan salah satu sekolah negeri yang dioperasikan oleh pemerintah untuk

rr;»_e_mberlkan pendidikan berkualitas kepada siswa di tingkat pendidikan menengah

nery w
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atéa)s. Prosedur pendaftaran siswa baru di SMAN 2 Bangkinang menggunakan jalur
zanasi. Proses pendaftaran siswa baru melalui jalur zonasi dibagi beberapa tahap
y%tu, Pengumpulan Informasi, Verifikasi Kepesertaan Zonasi, Pengisian Formulir
I?gndaftaran, Persyaratan Dokumen, Penyerahan Dokumen, Seleksi dan
Pgngumuman, Registrasi dan Pembayaran. Prosedur pendaftaran siswa baru di
Si/IAN 2 Bangkinang dapat berubah atau mengikuti peraturan yang ditetapkan

oﬁh pemerintah daerah atau dinas pendidikan setempat.

= Sangat penting bagi calon siswa dan orang tua untuk menghubungi sekolah

Ifa{:l)gsung atau mengakses situs web resmi sekolah untuk mendapatkan informasi
t&baru mengenai prosedur pendaftaran melalui jalur zonasi yang berlaku.
Meéskipun pendaftaran secara online telah menjadi alternatif yang populer, proses
pgwdaftaran tetaplah membutuhkan waktu dan usaha. Selain itu, dengan
banyaknya sekolah dan calon siswa yang ingin mendaftar, kadang kala terjadi
ketidakseimbangan jumlah calon siswa baru di setiap wilayah/zona(Haris Ihsanil
Huda and Utami Dewi 2018). Hal ini dapat menyebabkan beberapa wilayah/zona
memiliki jumlah siswa baru yang berlebihan, sementara wilayah/zona lainnya
kurang memiliki jumlah siswa baru(Yandri, Siboro, and Simanjuntak 2019).
Pendaftaran siswa baru berdasarkan wilayah atau zona merupakan suatu proses
yang penting dalam pengelolaan pendidikan di suatu daerah atau wilayah. Salah
s%ju metode yang dapat digunakan dalam melakukan pengelompokkan wilayah
af';?;u zona adalah metode k-means(Desi et al. 2022).

I

Metode k-means merupakan salah satu metode clustering yang paling

e

bgpyak digunakan dalam pengolahan data. Metode ini bertujuan untuk mempartisi
dgta menjadi beberapa kelompok atau cluster, di mana setiap data dikelompokkan
kg dalam cluster yang memiliki karakteristik yang sama atau sejenis(Desi et al.
2822).

o

Lo o

& Pengumpulan data penerimaan siswa baru berdasarkan faktor wilayah atau
zé‘ﬁa. Wilayah adalah sebuah zona yang berkelanjutan dan berada di antara level
I&kal dan nasional(Yandri, Siboro, and Simanjuntak 2019). Wilayah juga
teﬁrgantung pada tujuan analisis atau kebijakan pengembangan wilayah yang akan
dgumuskan. Dalam melakukan pengelompokkan wilayah atau zona menggunakan

n%tode k-means, terlebih dahulu perlu dilakukan pemilihan jumlah cluster atau

2
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kelompok yang belum diketahui. Setelah itu, dilakukan pengelompokkan wilayah
a%u zona berdasarkan jarak antara wilayah atau zona tersebut dengan pusat
cggster yang belum ditentukan sebelumnya. Pusat cluster merupakan titik rata-rata
dari semua data pada cluster yang bersangkutan. Setelah proses pengelompokkan
s-gfesai dilakukan, maka wilayah atau zona dapat dikelompokkan ke dalam
kelompok-kelompok yang homogen atau sejenis, sehingga memudahkan dalam
pi?_e'ses pendaftaran siswa baru berdasarkan wilayah atau zona yang telah dibuat.
Ir%plementasinya, penggunaan metode k-means dalam pendaftaran siswa baru
bgsdasarkan wilayah atau zona dapat memberikan banyak manfaat, seperti
mcempercepat proses pendaftaran, mengurangi kesalahan dalam pengelompokkan
V\;P;anah atau zona, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan pendidikan di suatu

dgerah atau wilayah.
c

K-Means merupakan salah satu metode data clustering non-hirarki yang
berusaha mempartisi data yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih
cluster/kelompok(Yandri, Siboro, and Simanjuntak 2019). Teknik clustering dapat
digunakan dalam berbagai bidang seperti dalam ilmu sosial, bisnis, kedokteran,
dan lain sebagainya. Algoritma k- means bekerjadengan cara menginisialisasi titik
pusat kelompok secara acak dan mengelompokkan data berdasarkan jarak terdekat
dari titik pusat. Kemudian, algoritma akan menghitung kembali titik pusat dari
rraflaﬁsing-masing kelompok dan mengulang proses pengelompokkan hingga titik

pﬁ_:sat tidak berubah atau mencapai konvergensi.

e[S

= Berdasarkan permasalahan diatas pada penelitian ini akan menggunakan
agoritma k-means untuk proses penerimaan siswa/i baru pada suatu sekolah di
Kabupaten Kampar yang nantinya akan menghasilkan data siswa/i yang sangat
bényak dan menjadi faktor untuk menentukan penggelompokkan siswa/i diterima
saiolah sesuai dengan wilayah atau zona dari pendaftar tersebut. Implementasi
a%oritma k- means pada data ini menggunakan tools Rapidminer sebagai alat
b%tu untuk menemukan nilai yang akurat. Hasil yang akan diharapkan berupa
ti%gginya tingkat keberhasilan siswa/i dan rendahnya tingkat kegagalannya dalam
pgnentuan kelulusan diterima pada suatu sekolah. Clustering juga memegang
peran sangat penting dalam eksplorasi data ilmu pengetahuan, pengaksesan

i@ormasi dan analisis web(Hidayat 2022).

I
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari Tugas Akhir

iii adalah: Bagaimana mengelompokkan wilayah/zona pendaftaran siswa baru

j4)]
nﬁnggunakan metode k-means?

-

‘s neryeysns NiN I

.
Ul

nery wisey JureAg uejng Jo AJISIdATU) dTWE]S] 3}e)§

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Implementasi metode k-means pada pendaftaran siswa baru berdasarkan
wilayah/zona.

2. Atribut dan variable dalam penelitian ini adalah kecamatan, kelurahan
atau desa, jarak tempuh pergi ke sekolah.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah Mengelompokkan wilayah/zona yang
memiliki jumlah pendaftar siswa barumenggunakan metode k-means, sehingga dapat
memudahkan proses administrasi dan pelayanan Pendidikan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Membantu proses pendaftaran siswa baru menjadi lebih efisien dan
efektif.

2. Memudahkan orang tua/wali siswa dalam melakukan pendaftaran siswa
baru.

3. Membantu sekolah dalam mengatur jumlah pendaftar siswa baru yang
seimbang di setiap wilayah/zona.

4. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian

tentang pendaftaran siswa baru menggunakan metode k-means.
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o BAB 2
g KAJIAN PUSTAKA
-~
2_%— Kajian Metode
2%1.1 Data Mining
;_r: Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah

berupa informasi yang selama ini tidak diketahui secara manual dari suatu basis
dga. Informasi tersebut dihasilkan dengan cara mengekstraksi dan mengenali pola
yang penting atau menarik dari data yang terdapat pada basis data(Hafizah,
Tagiono, and Maya 2019). Data mining terutama digunakan untuk mencari
péhgetahuan yang terdapat dalam basis data yang besar sehingga sering di sebut
kglowledge Discovery Database (KDD). Data mining adalah proses pencarian
secara otomatis informasi yang berguna dalam tempat penyimpanan data
berukuran besar. Teknik data mining digunakan untuk memeriksa basis data

berukuran besar sebagai cara untuk menemukan pola yang baru dan berguna.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data mining adalah sebuah proses
untuk mencari informasi yang tidak diketahui secara manual terdapat dalam
sebuah basis data dan merubahnya menjadi sebuah informasi atau pengetahuan

batu yang berguna bagi penggunanya.

e

271.2  Knowledge Discovery Database (KDD)

IS

= Istilah data mining dan Knowledge Discovery Database (KDD) sering kali

ur

d@unakan secara bergantian untuk menjelaskan proses penggalian informasi
tetsembunyi dalam suatu database besar. Knowledge Discovery Database (KDD)
nérupakan sebuah proses mengubah data mentah menjadi data yang bermanfaat
lﬁbentuk informasi. Knowledge Discovery Database (KDD) memiliki Langkah-
Ia?;gkah yang dilakukan secara berurutan.

=
K#owledge Discovery Database (KDD) yang terdiri(Manurung and Hasugian
2319) sebagai berikut:

Iehg

a. DataCleaning

Langkah ini digunakan untuk menghapus data yang tidak digunakan dan

data yang tidak konsisten.

nery wisey J1



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq wejep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

=

NETY eSS NI AT EIQ!O 1BH @

=

N
IST RielS

xuie

w

Data Integration

Langkah ini memungkinkan adanya penggabungan dari beberapa sumber
data.

Data Selection

Langkah ini adalah seleksi data dimana merupakan proses menganalisis data
yang relevan dari dalam database.

Data Transformation

Langkah ini mengubah data ke dalam bentuk yang sesuai untuk diolah
dengan menganalisis ringkasan atau jumlah agregasi.

Data Mining

Langkah ini merupakah hal penting di mana metode cerdas diterapkan guna
mengolah pola-pola data.

Patterns Evaluation

Langkah ini mengidentifikasi pola-pola menarik yang menjelaskan
mengenai ukuran dasar pengetahuan yang ada.

Knowledge Presentation

Proses untuk menyajikan atau memaparkan pengetahuan didapatkan dari
hasil data yang telah diolah.

Tugas Utama Data Mining

Data  Mining memiliki enam tugas utama yang dapat

drakukan(Tampubolon et al. 2013), sebagai berikut:

ATU)

nery wisey JureAg uejpng jo A31s1a

-a. Description (Deskripsi)

Tujuan deskripsi untuk mengidentifikasi pola yang muncul secara
berulang pada data sekaligus mengubah polanya menjadi aturan dan
kriteria yang mudah dimengerti. Aturan dan Kkriteria yang mudah
dimengerti ini berguna untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge)
pada sebuah sistem. Deskripsi sering dibutuhkan dalam teknik
postprocessing guna melakukan validasi dan menjelaskan hasil dari proses
data mining. Postprocessing adalah proses yang digunakan untuk
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memastikan hasil valid dan berguna untuk digunakan pihak

berkepentingan dalam data tersebut.

Prediction (Prediksi)

Prediksi hampir sama dengan klasifikasi, akan tetap data diklasifikasikan
berdasarkan perilaku atau nilai yang diperkirakan pada masa yang akan
datang. Contoh : Prediksi harga cabai untuk tiga bulan ke depan, prediksi
harga saham, prediksi jumlah pengunjung lokasi wisata. Dalam prediksi
metode klasifikasi dan estimasi dapat digunakan guna menghasilkan
sebuahdata yang valid.

Estimation (Estimasi)

Estimasi hampir sama dengan prediksi, namun variable target dari
estimasi mengarah ke numerik dari pada kategori. Model ini dibangun
menggunakan record lengkap yang menyediakan nilai dari variable target
sebagai nilai prediksi. Pada peninjauan selanjutnya estimasi nilai dari
variable target dibuat berdasarkan nilai variable prediksi. Contoh :
Dilakukan estimasi terhadap tekanan darah sistolik pasien rumah sakit
berdasarkan umur, jenis kelamin, berat badan, dan sodium darah.
Hubungan tekanan darah sistolik dan variable prediksi dalam proses
pembelajaran menghasilkan model estimasi.

Classification (Klasifikasi)

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan suatu model atau fungsi guna
mendeskripsikan dan membedakan data ke dalam beberapa kelas. Contoh :
Penggolongan pendapatan dapat dibedakan menjadi tiga bagian,
pendapatantinggi, pendapatan sedang, dan pendapatan rendah.

Clustering (Pengklasteran)

Pengklasteran adalah pengelompokan data tanpa berdasarkan kelas data
tertentu ke dalam kelas objek yang memilik kesamaan. Cluster adalah
kumpulan record yang memiliki kemiripan satu sama lain dan memiliki
ketidakmiripan satu sama lain dalam cluster lain. Tujuan dari
pengklasteran ini adalah menghasilkan pengelompokan objek yang mirip

satu sama lain ke dalam sebuah kelompok. Semakin besar kemiripan dari
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sebuah objek cluster dan semakin besar perbedaan tiap cluster maka
kualitas analisis semakin baik.

Association (Asosiasi)

Tugas asosiasi dalam data mining adalah menemukan atribut yang muncul
dalam satu waktu. Asosiasi berguna mengungkap aturan untuk mengukur

hubungan dua atau lebih atribut.

Clustering

. Pengertian Clustering

Clustering adalah salah satu sub bab dari data mining dan
merupakan proses di mana sampel yang sama dibagi menjadi kelompok-
kelompok yang disebut cluster. Setiap cluster termasuk sampel di mana
anggota yang mirip satu sama lain dan berbeda dengan sampel yang
tersedia dari kelompok lain(Pradana, Nurcahyo, and Saputro 2021).
Analisa cluster merupakan Teknik multivariat yang mempunyai tujuan
utama untuk mengelompokkan objek- objek berdasarkan karakteristik
yang dimiliki. Analisis cluster mengklasifikasikan objek sehingga setiap
objek yang paling dekat kesamaannya dengan objek lain berada dalam

cluster yang sama.

. Jenis-Jenis Clustering

Dalam data mining terdapat jenis-jenis metode yang dapat digunakan,

berikut jenis jenis metode clustering:

a. Centroid-Based Clustering
Centroid-based Clusetering adalah metode clustering dengan cara
mengelompokkan data-data ke dalam sebuah clusters vyaitu
nonhierarchical clusters. Centroid-based Clusetering merupakan jenis
metode yang sangat peka terhadap outlier. Centroid-based Clusetering
merupakan salah satu yang menerapkan algoritna iteratif dalam
clustering, dimana sebuah cluster dibentuk dari jarak terdekat antara
titik data ke pusat cluster. Pusat centroid dibentuk dengan
mempertimbangkan beberapa hal sehingga jarak titik data menjadi
minimum dengan pusat cluster. Algoritma yang popular dari
Centroid- based Clusetering adalah K-Means Clustering.

8
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5

b. Density-Based Clustering

Density-based Clustering merupakan metode dengan menghubungkan
area dengan kepadatan yang sama ke dalam satu kelompok. Dengan
metode ini cluster dibentuk berdasarkan kepadatan dari masing-
masing data point. Wilayah yang padat atau memiliki data yang
banyak akan dianggap sebagai satu cluster. Sedangkan wilayah yang
memiliki data sedikit dianggap sebagai outlier. Algoritma yang
termasuk Density-based Clustering adalah DBSCAN (Density-
Based Spatial Clustering of Applications with Noise), OPTICS
(Ordering Points to Identify Clustering Structure), dan HDBSCAN
(Hierarchical Density-Based Spatial Clustering of Applications with

Noise).

. Distribution-Based Clustering

Distribution-based  Clustering  merupakan  metode  dengan
mengasumsikan data terdiri dari sebuah distribusi. Bertambahnya
jarak dari pusat distribusi, maka probabilitas suatu titik termasuk ke
dalam kelompok distribusi akan berkurang. Metode ini bekerja dengan
baik pada data sintesis dan cluster dengan ukuran yang beragam.
Algoritma yang termasuk Distribution-based Clustering adalah

Expectation-maximization.

. Hierachical Clustering

Hierachical Clustering merupakan tipe yang mirip dengan centroid-
based Clustering, dikarenakan Hierachical Clustering mendefinisikan
cluster berdasarkan jarak terdekat antara data point. Pada dasarnya
data point yang lebih dekat akan memiliki perilaku yang sama
dibandingkan dengan data point yang lebih jauh. Pengelompokan akan

direpresentasikan dengan menggunakan dendogram.

K-Means Clustering

1. Pengertian K-Means Clustering

K-means clustering merupakan salah satu metode cluster analysis non
hirarki yang berusaha untuk mempartisi objek yang ada ke dalam satu atau
lebih cluster Dberdasarkan karakteristiknya(Nur Khormarudin 2016).

Sehingga objek yang mempunyai karakteristik yang sama dapat

9
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dikelompokkan dalam satu cluster yang sama. Sedangkan objek yang
mempunyai karakteristik yang berbeda dikelompokkan ke dalam cluster
lain(Talakua, Leleury, and Taluta 2017). K-means merupakan algoritma
Klasterisasi yang memiliki dasar sederhana dengan meminimalkan Sum of
Square Error (SSE) antara objek-objek data dengansejumlah k centroid.
K-means merupakan algoritma yang menetapkan nilai- nilai cluster (k)
secara acak, sementara nilai tersebut menjadi pusat dari cluster yang
disebut centroid. Kemudian menghitung jarak setiap data yang ada
terhadap masing-masing centroid dan ditemukan jarak paling dekat dari
setiap data dengan centroid hingga nilai centroid tidak berubah (stabil).

Keuntungan K-Means
Adapun keuntungan dari metode K-means(Aldillah 2018) antara lain:

a. K-means di beberapa aplikasi disebut dengan segmentasi data, hal ini
dikarenakan pengelompokan mempartisi set data besar ke dalam grup
sesuai dengan kesamaannya.

b. K-means digunakan juga untuk mendeteksi outlier.

c. K-means mempartisi sekumpulan objek data ke dalam himpunan
bagian, sehingga banyak digunakan dalam aplikasi seperti intelijen
bisnis, pengenalan pola gambar, pencarian web, biologi, dan

keamanan.

3. Kekurangan K-Means

Selain memiliki keuntungan dalam penggunaannya, K-means juga
memilikibeberapa kekurangan antara lain:

1. K-means tidak dapat menjamin konvergen pada optimum global.

2. K-means sering terjebak pada optimum lokal, dimana centroid akhir
yang dihasilkan tidak benar-benar menjadi pusat cluster yang
sesungguhnya.

3. Output K-means bergantung pada centroid awal yang ditentukan

secara acak.

10
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Penelitian Terkait

Beberapa penelitian

w eidd ey o

terkait

yang

akan menjadi acuan penulis

mengenai implementasi K-Means clustering sebagai berikut:

Tabel 1 Penelitian Terkait

(=

Ne Peneliti Tahun Judul Hasil

tn | S. Ashari, S. | 2018 | Klustering Menerapkan proses klustering

& | Khansa, C. Jumlah dengan metode k-means

= | H. M. Penduduk Kota | sesuai jumlah penduduk di

® | surudin, and Bandung kota bandung tersebut dengan

DN Berdasarkan maksud untuk mendapatkan

2 | Isnainiyah Jenis  Kelamin | klister atas padat atau tidaknya

Per Kecamatan | jumlah penduduk di Kkota
bandung perkecamatan(Ashari
et al. 2018).

2 | E.Desi, S. 2022 | Implementasi Hasil dari penelitian ini akan
Aliyah, S. Algoritma K- | menghasilkanan 4 orang
Lestari, and Means  Untuk | pelajar baru akan diterima
W. Dari Penerimaan berdasarkan perhitungan K-

Siswa Baru Di | Means dengan titik acuan atau
SMANPAS Cluster dengan nilai 91 untuk
Berdasarkan nilai raport dan 88 untuk hasil
Nilai Rapot dan | tes ujian, 2 Orang pelajar baru

E-’ Hasil Tes sebagai  cadangan  dengan

= Cluster nilai 70 untuk raport

= dan 70 untuk hasil tes ujian,

B dan 2 Orang pelajar yang tidak

2 diteriman di SMANPAS

o dengan Cluster nilai 60 untuk

E raport dan 70 untuk hasil tes

o ujian(Desi et al. 2022).
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3 |S. 2022 | Model Hasil dari penelitian
© | Badruddin et Klasterisasi adalah Analytical Hierarchy
= lal Wilayah  Kota | Process  (AHP),  diketahui
o= Berdasarkan prioritas pembangunan adalah
o Indeks pembangunan jalan, ruang
© Infrastruktur terbuka  hijau, listrik, air

W Untuk minum, telekomunikasi, air

= Perencanaan limbah, drainase, dan terakhir

= Struktur Ruang | persampahan. Hasil analisis

ol Berkelanjutan SWOT menunjukkan bahwa

c grafik terletak pada bagian

= kekuatan dan peluang.

2 Sehingga kebijakan yang

= diambil ke depan adalah fokus

5 utama pada pembangunan

- infrastruktur persampahan, air

= limbah, ruang terbuka hijau,

- dan telekomunikasi(Badruddin,

Achmad, and Fadhly 2022).

4 | D. Firdaus 2017 | Penggunaan Hasil yang diharapkan dari
Data mining | proses data mining akan
dalam kegiatan | dipisahkan menjadi
pembelajaran pengumpulan data,

transformasi data, dan analisis
data. Aturan asosiasi,
klasifikasi, dan  clustering
algortima data mining yang
dieksplorasi  dalam analisis

& data untuk computer dibantu

5 system  pembelajaran(Firdaus

o 2017).

5 | E. 2019 | Klustering Hasil Klustering memiliki

& | Dianawati, Jumlah sifat yang hamper sama antara

E_ P. P. Yanti, Penumpang data dalam satu kluster yaitu

E and Y. pada Halte Bus | jumlah  penumpang  yang

= | Suryandari Rapid  Transit | masuk per bulan, sehingga

5’ Kota Tangerang | dengan melakukan

= karakteristik Klustering,

\5":. pengetahuan tentang

s padatnya jadwal penumpang

3 dalam satu  hari  dapat

= membantu pihak terkait untuk

= mengantisipasi kepadatan

B tersebut(Dianawati, Yanti, and

= Suryandari 2019).
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Tingkat Atas

6 | M.G. 2020 | Penerapan Teknik Klustering vyaitu

© Pradana, A. Metode K- | memisahkan dan

g C. Means mengelompokkan data

= | Nurcahyo, Klustering untuk | berdasarkan kluster. Hasil dari

© | and P. H. Menentukan penilitian ini terbagi menjadi

T | Saputro Kepuasan 2 kluster yaitu Kluster 0 yaitu

© Pelanggan K- | puas dan Kluster 1 yaitu tidak

= Means puas ataupun netral(Pradana,

= Clustering Nurcahyo, and Saputro 2021).

& Method to

< Determine

Z Customer

w» Satisfaction

b H. K. 2021 | Penerapan Hasil pengklasteran algoritma

& | Candra, M. Metode K-Means disebabkan karena

- Bahit, and Klustering (@ Algoritma K- means

—- | B. Sabella Fuzzy C- Means | melakukan pengklasteran data

j4Y] . -

c Untuk siswa berdasarkan kemiripan
Penentuan pola data (nilai) dalam
Peminatan kelompok- kelompok yang
Pemilihan telah ditetapkan, dan tidak
Jurusan terikat pada suatu aturan atau
Pada  Sekolah | nilai-nilai variable tertentu. (b)
Menengah metode pengklasteran siswa

yang di gunakan di SMA 13
banjarmasin dalam penentuan
jurusan yaitu mengelompokkan
siswa berdasarkan kesamaan
nilai  dalam kelompok-
kelompok vyang telah di
tetapkan, tetapi terikat pada
suatu aturan atau nilai variable
tertentu, yaitu nilai standar
minimum (nilai kriteria
ketuntasan minimum/ KKM)
untuk masuk pada kelompok
tertentu.(Santosa, Fu’adah, and
Rizal 2023)
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8 | Rahmawati 2020 | Penerapan Algoritma k-means dengan
© | andT. Algoritma K- | tujuan  untuk  memperoleh
g Arifin Means  Untuk | informasi mengenai perguruan
o= Pengelompokan | tinggi mana yang paling banyak
o Siswa Lolos | diminati oleh siswa siswinya.
© Snmptn Di | Hasil penelitian berdasarkan
W Sman 8 | validasi menggunakan metrik
= Bandung davis bouldin index maka
= diperolen 2 cluster yang di
ol bentuk sebanyak 2 Kluster
c dengan hasil  0,558(Arifin,
o Sanjaya, and Sanjaya 2020).
g | H. Harliana | 2020 | Penerapan Hasil pengujian pada 23
= Algoritma dataset maka di dapatkan
© Clustering Kluster ke-1 adalah Kluster
Py Untuk dimana siswa memiliki
® Mengelompokka | kenakalan ~ umum  paling
= n Kenakalan | banyak(Harliana 2020).
Siswa
10 | R. K. Aldi 2016 | Online Fuzzy C- | Hasil penelitian
Nurzahputra Means mengelompokkan kemampuan
, Much Aziz Clustering  for | siswa pintar, siswa sedang dan
Muslim Lecturer siswa kurang pintar.
Performance Sehingga siswa mana saja
Assessment yang akan diberi pelajaran
Based on | tambahan agar dapat
National and | mencapai nilai  standar
International kelulusan ujian nasional (Aldi,
Journal Aziz, and Roni 2016).
Publication
H. 2021 | Penentuan Kelas | Hasilnya pengelompokkan
Sariangsah, Menggunakan didapat 3 cluster, yang
W. Algoritma K | memiliki jumlah siswa paling
Wanayumini Medoids Untuk | tinggi ialah kelas tunagrahita
,and R. Clustering sedang dan cluster yang rendah
Rosnelly Siswa ialah tunagrahita ringan, pihak

Tunagrahita

sekolah luar biasa Muzdalifah
dapat mempersiapkan kelas
berdasarkan pengelompokkan
untuk aktivitas belajar
mengajar(Sariangsah,
Wanayumini, and Rosnelly
2021).
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12 | E. 2019 | Penerapan Hasil dari penelitiannya akan
© | Fammaldo Algoritma K- | berupa laporan 3 tabel yang
g and L. Means dimana tiap tabel berisi data
= | Hakim Clustering keluarga  yang  tergolong
o Untuk miskin, sederhana dan Kkaya,
© Pengelompokan | dimana golongan sederhana
® Tingkat ini  nantinya bisa ditinjau
= Kesejahteraan kembali apakah berhak atau
= Keluarga Untuk | tidak mendapatkan bantuan
ol Program Kartu | program  Kartu  Indonesia
c Indonesia Pintar | Pintar(Fammaldo and Hakim
=z 2019).
13 | R. Hidayat 2022 | Clustering Hasil penelitian ini dengan
% Menggunakan mengelompokkan wilayah
2 Algoritma K- | yang rawan tindak kejahatan,
- Means untuk | dapat memberikan
= Mengelompokan | pengetahuan baru atau
c Wilayah Rawan | informasi baru bagi warga
Kejahatan di | yang tinggal disatu wilayah di
Wilayah Kabupaten Solok agar lebih
Kabupaten meningkat kewaspadaan agar
Solok terhindar dari tindak kejahatan
sehingga dapat menurunnya
tingkat kriminalitas di wilayah
Kabupaten Solok(Hidayat]
2022).
14 | Sinaga, 2022 | Penerapan Hasil dari  penelitian ini
Sulaiman Algoritma Naive | berdasarkan pengujian
o Sembiring, Bayes untuk sebanyak 30 data testing yang
= Rahmat W, Klasifikasi diolah menggunakan Rapid
= | Sumarno, S Prediksi Miner, diperoleh tingkat
= Penerimaan akurasi sebesar 76,67% yaitu
) Siswa Baru 26 siswa diterima  dan
B sebanyak 4 tidak diterima.
a Kesimpulannya bahwa proses
E prediksi  berupa klasifikasi
< dengan menggunakan Naive
E Bayes dapat lebih cepat dan
=% akurat serta  menghasilkan
‘; tingkat akurasi yang
=~ tinggi(Sinaga, Sembiring, and
= Sumarno 2022).
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan alur yang di susun secara ilmiah yang

dioyeH o

dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian, hal ini bertujuan untuk

ticapainya tujuan yang diharapkan. Alur dalam penelitian ini digambarkan

-~
= \dentifikasi Masalah
=
w
= ¥
2]
) Studi Pustaka/ Kajian
o) Literatur
W
= |
Fengumpulan Data
1. Observasi
2. Data Sekunder
v
Analisa Tahapan KDD
2 Impelementasi Algoritma K-Means
=
™
= !
wn
P
t+¥]
= Kesimpulan dan Saran
a L
sebagai berikut :
g
5
. Gambar 1 Desain Penelitian
o
31 Mengidentifikasi Masalah
Lo o
g’ Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap permasalahan yang dijadikan

t(goik penelitian. Perumusan masalah dilakukan untuk mendapatkan solusi yang
qglarapkan dari suatu penelitian. Perumusan masalah yang akan diteliti adalah
nﬁ’éngelompokkan jalur zonasi pendaftaran siswa baru pada SMAN (Sekolah
Lo o

I\génangah Atas Negeri) 2 Bangkinang menggunakan metode K-Means

QSustering.
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3.@% Studi Pustaka / Kajian Literatur

g Studi Pustaka merupakan cara pengumpulan data dengan cara mengambil
d(%lja atau informasi melalui berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel, dan
melalui internet. Pengumpulan data melalui internet harus dipastikan bahwa
sgmber data atau informasi yang digunakan berasal dari pihak yang berkompeten
dan terpercaya. Studi Pustaka dilakukan sebagai acuan data yang berhubungan
d&gan penelitian yang akan dilakukan.

33 Pengumpulan Data

=
¥ Pengumpulan data merupakan tahap yang dilakukan guna mendapatkan

-~
b%bagai informasi secara lengkap dan rinci guna mencapai tujuan penelitian.
Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka dapat dilakukan transformasi
L=
data dan normalisasi data. Adapun cara yang dapat dilakukan untuk pengumpulan

data, sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi merupakan pengumpulan data dengan cara melakukan tanya
jawab secara langsung dengan pihak yang bersangkutan terhadap penelitian
yang akan dilakukan. Pada penelitian ini observasi dilakukan oleh peneliti
dengan bapak Suardiman, S. E selaku Kepala Tata Usaha SMAN 2
Bangkinang.

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui hal-hal mengenai berbagai
informasi mengenai jalur pendaftaran siswa baru yang diterapkan pada
sekolah tersebut, berupa jalur zonasi dan lingkungan zonasi yang menjadi
rujukan penerimaan siswabaru.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain untuk
tujuan lain, tetapi dapat digunakan dalam penelitian atau analisis. Data ini
tidak dikumpulkan secara langsung oleh peneliti atau pengguna data.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam konteks zonasi pendaftaran
siswa baru pada SMA yang mencakup data siswa baru, data sekolah
terdahulu, data tempat tinggal/domisili atau data dari sumber lain yang

relevan dengan proses zonasi tersebut. Data sekunder dapat digunakan dalam
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tahap pemilihan data dan diproses sebelum diterapkan pada tahapan KDD

menggunakan algoritma K-Means.
Analisa Tahapan KDD (Knowledge Discovery Database)

Berikut merupakan penerapan KDD dalam penelitian ini :

Data Cleaning

Pada penelitian ini menggunakan data Penerimaan Siswa yang telah lulus
dan diterima pada Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 2 Bangkinang
dari Tahun Pelajaran 2018-2023 jumlah +1000 data. Tahapan ini proses
pembersihan data yangtidak lengkap atau noise seperti data tempat tinggal,
data tempat tinggal yang diluar zona, data siswa baru, data asal sekolah
dan data jarak tempuh siswa pergi ke Sekolah. Jumlah data yang tidak
lengkap sekitar +300 data.

Data Integration

Pada penelitian ini peneliti melakukan penggabungan data, yaitu
menggabungkan data asal sekolah, data tempat tinggal dan data jarak
tempuh pergi siswa ke Sekolah. Tahapan ini proses penggabunggan data
yang telah dibersihkan menjadi data induk yang akan diproses selanjutnya,
data yang telah digabungkan sekitar 800 data terhitung dari Tahun
Pelajaran 2018-2023.

Data Selection

Pada tahap ini peneliti melakukan seleksi terhadap atribut pada data,
setelah melakukan seleksi, peneliti memerlukan atribut dari data asal
sekolah, tempat tinggalatau domisili tempat tinggal dan data jarak tempuh
siswa pergi ke sekolah.

Data Transformation

Tahapan ini data ditransformasi menjadi angkat satu hingga sekian
menurut banyaknya data yang digunakan, hal ini bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalammelakukan pengelompokan.

Data Mining

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data berdasarkan tahapan pada

algoritma K-Menas. K-means Clustering memiliki empat Langkah utama
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sebagai berikut:
a. Dipilih beberapa k objek secara acak sebagai centroid awal.
b. Data yang tidak termasuk centroid digabungkan ke cluster terdekat
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berdasarkan ukuran jarak tertentu.

. Setiap centroid diperbarui berdasarkan rata-rata dari objek yang ada di

dalam setiap cluster.

. Langkah ke dua dan ke tiga dilakukan berulang (iterasi) hingga

centroid stabil yaitu, semua centroid yang dihasilkan dalam iterasi
baru sama dengan semua centroid yang dihasilkan pada iterasi

sebelumnya.

Berikut merupakan langkah-langkah algoritma K-Means Clustering :

a. Penentuan cluster awal

Dalam penentuan n buah pusat cluster awal dilakukan acak guna
merepresentasikan urutan dan input. Pusat awal cluster didapatkan
dari data sendiri bukan dengan menentukan titik baru, yaitu dengan

acak pusat awal dari data.

. Perhitungan jarak dengan pusat cluster

Untuk mengukur jarak antar data dengan pusat cluster digunakan
Euclidian distance, sebagai berikut :
d(xy) = zf_o(xi —~ yi)?
Penjelasan :

xi = Data pada cluster ke i
yi = Data pada cluster awal

. Pengelompokkan data

Jarak hasil perhitungan akan dilakukan perbandingan dan dipilih
jarak terdekat antara data dengan pusat cluster, hasil perhitungan ini
menunjukkan bahwa data tersebut beradadalam satu kelompok dengan
pusat cluster terdekat. Adapun cara dalam pengelompokan pilih nilai
jarak tiap pusat cluster dengan data, kemudian cari nilai jarak terkecil,
setelah itu kelompokkan data denganpusat cluster yang memiliki jarak

terkecil.

. Penentuan pusat cluster baru
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Pusat cluster baru digunakan untuk melakukan iterasi selanjutnya,
iterasi ini terus berjalan jika hasil yang didapatkan belum konvergen.
Adapun langkah dalam penentuan pusat cluster cari jumlah anggota
tiap cluster, setelah itu hitung pusat baru dengan rumus sebagai
berikut :

x1+x2+x3..+xn
>n

X _centroid_baru =

Penjelasan :
x1+x2+x3....+xn = Data yang termasuk dalam satu cluster

>n = Jumlah anggota dalam satu cluster

. Menentukan hasil cluster telah konvergen

Dalam K-Means clustering,data akan mengalami beberapa iterasi,
cluster konvergen yaitu data yang dihasilkan iterasi baru telah sama
dengan iterasi sebelumnya. Selain menggunakan kesamaan iterasi
terbaru dengan iterasi sebelumnya, penentuan cluster dapat
menggunakan batas maksimal iterasi. Proses iterasi akan berhenti jika
telah memenuhi batas maksimal iterasi. Batas maksimal iterasi dapat
ditentukan sendiri oleh peneliti, misalnya peneliti hanya ingin
perulangan iterasi dilakukan sebanyak 10 kali. Jika selama 10 kali
iterasi tidak mendapatkan data yang sama, maka iterasi terakhir yang

digunakan untuk melakukan pengelompokan.
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BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian K-Means Clustering untuk pendaftaran siswa

w eidid yeH o

baru melalui wilayah atau zona disimpulkan bahwa penerapan algoritma k-means
cEstering pada penentuan wilatyah atau zona, menghasil sebuah informasi
mengenai data siswa baru yang telah diterima dan lolos masuk ke SMAN 2
%’ngkinang. Dari 912 data siswa yang diteliti terdapat 706 siswa yang merupakan
aﬁggota Cluster 0 atau dapat diartikan masuk zona 1 dan 206 siswa yang masuk
kggdalam Cluster 1 yang dapat diartikan sebagai zona 2, dari wilayah atau zona

yghg masuk kategori penerimaan siswa baru pada sekolah tersebut.

5.2 Saran

Adapun saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data yang
mencakup daerah yang lebih luas, seperti data siswa di tingkat kabupaten,
dan lain sebagainya untuk mendapatkan manfaat yang lebih luas lagi.

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, dapat menerapkan algoritma ini
kedalam sebuah sistem informasi sehingga dapat digunakan oleh kalagan

mahasiswa dan tenaga pengajar.
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